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PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE DI KELAS I SDN 004 SAGULUNG BATAM
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SDN 004 Sagulung Batam

ABSTRAK
Di SDN 004 Sagulung Batam sebagian besar siswa pada umumnya belum memahami pelajaran 

Matematika terutama tentang Kompetensi Dasar Bangun Datar.
Adapun faktor yang mempengaruhi, di antaranya: (1) Kurangnya ketajaman penalaran pada diri 

siswa, (2) Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa, (3) Kurangnya prasyarat pendukung dalam 
diri siswa. Hal tersebut di atas merupakan hasil pengamatan yang peneliti peroleh dari daftar nilai 
Matematika Kompetensi Dasar Bangun Datar kelas I di SDN 004 Sagulung Batam pada tahun ajaran 
2016/2017, yang perolehan nilainya berkisar antara 3,0 sampai 5,0 atau rata-ratanya 4,5 dan hanya 
20% siswa yang tuntas belajar. Dari latar belakang tersebut penulis mempunyai rumusan masalah 
apakah dengan penggunaan metode Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I 
SDN 004 Sagulung Batam pada Kompetensi Dasar Bangun Datar?

Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran tersebut faktor utamanya adalah dari siswa. Maka 
guru seyogyanya mengetahui prinsip-prinsip pengaktifan siswa dalam belajar dengan membuat pelajar 
itu menantang, merangsang daya cipta untuk menemukan, serta mengesankan.

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Matematika Kompetensi Dasar Bangun Datar.

SDN 004 Sagulung Batam tahun ajaran 2016/2017 melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Picture and Picture.

Lokasi penelitian di SDN 004 Sagulung Batam dengan subyek penelitian siswa kelas I tahun ajaran 
2016/2017. Faktor yang diteliti adalah hasil belajar siswa Kompetensi Dasar Bangun Datar, keaktifan 
siswa, dan motivasi siswa. Cara pengumpulan data yaitu dengan post tes dan angket. Rencana tindakan 
yang akan dilaksanakan ditempuh dalam dua siklus mencakup tahapan perencanaan, implementasi, 

Setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan, setiap pertemuan 2 × 35 menit. Indikator yang 

Hasil dari penelitian nilai rata-rata siswa pada siklus I mencapai 5,55 dengan ketuntasan belajar 
40%, keaktifan dan motivasi siswa masing-masing 69,2% dan 63,8%. Pada siklus II nilai rata-rata 
siswa mencapai 6,8 dengan ketuntasan belajar 76%, keaktifan dan motivasi siswa masing-masing 
79,2% dan 78,6%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut hasil belajar siswa materi Bangun Datar dengan menggunakan 
metode "Picture and Picture " dapat ditingkatkan. 

Maka dalam pembelajaran Matematika Kompetensi Dasar Bangun Datar , kita harapkan siswa 
lebih banyak berpartisipasi aktif dengan menggunakan model Picture and Picture. Siswa tidak hanya 
diam atau mendengarkan saja, tetapi lebih pada kegiatan yang kreatif. 
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PENDAHULUAN
Lantar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional).

Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses terus-menerus manusia untuk 
menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hayat. Oleh karena itu siswa harus benar-
benar dilatih dan dibiasakan berpikir secara mandiri.

Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh faktor dari dalam diri siswa dan juga faktor dari 

Untuk itu guru harus memahami peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran yang diajarnya. Selain 

perencanaan yang baik dan pada pelaksanaannya mampu merubah pengajaran menjadi pembelajaran 
sesuai harapan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah.

Perubahan dari pengajaran ke pembelajaran sesuai Permen di atas mempunyai pengertian bahwa 
guru tidak mengajari siswa atau tidak mentransfer pengetahuan tetapi guru harus mampu membelajarkan 
siswa. Membelajarkan pengertiannya adalah membuat agar mereka belajar menemukan sendiri, 
sesuai paham konstruktivis dengan merubah pola yaitu guru sebagai tutor, fasilitator, pembimbing, 
pengarah, motivator, sebagai narasumber dalam upaya agar pembelajaran menjadi interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

Rendahnya hasil belajar siswa sangat terkait dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru di kelas. Hal ini yang memperkuat dugaan peneliti yang menjadi salah satu penyebab hasil 
belajar siswa menjadi rendah.Selama ini pengajaran di kelas dilakukan tanpa menggunakan model 
pembelajaran. Cara yang dilakukan ini mengakibatkan terjadinya beberapa hal yang tidak diharapkan, 
yaitu: 1) proses pembelajaran di kelas tidak sesuai dengan harapan Permendiknas Nomor 41 Tahun 
2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah karena guru lebih banyak 
mengajar dengan ceramah dan tidak membuat siswanya bisa menemukan sendiri serta tidak mampu 
untuk merubah pengajaran menjadi pembelajaran, 2) aktivitas belajar siswa yang rendah karena guru 
lebih banyak berceramah dalam mengajar, 3) menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa kelas I 
semester I tahun ajaran 2016/2017 yang baru mencapai 60 yang mana sangat jauh dari KKM mata 
pelajaran Matematika di SDN 004 Sagulung yaitu 68. Masalah ini berpusat pada cara pembelajaran 
yang dilakukan guru.Kenyataan tersebut menunjukkan kesenjangan antara harapan dunia pendidikan 
dalam peningkatan mutu yang sesuai dengan kenyataan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru di lapangan masih konvensional. 

Berdasarkan pengalaman yang penulis alami ditempat tugas penulis yaitu di SDN 004 Sagulung, 
bahwa masih banyak siswa yang kurang pemahamannya pada mata pelajaran Matematika terutama 
pokok bahasan “memecahkan masalah yang berkaitan dengan Bangun Datar, Karena masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep tentang Bangun Datar.

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat, menarik dan harus 
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efektif sehingga siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat menghasilkan apa yang 
harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran selesai. Dalam hal ini, guru perlu mempertimbangkan 
strategi belajar-mengajar yang efektif, khususnya dalam penerapan konsep tentang Bangun Datar, yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture.

Picture and Picture telah berkembang bukan hanya dipakai pada pelajaran bahasa tetapi juga pada 
pelajaran eksak seperti pelajaran Matematika. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture and 
Picture dapat membantu siswa mengasah kemampuan pemecahan masalah dalam penerapan rumus 
dengan langkah-langkah yang tepat.

Materi Bangun Datar ini dipilih, karena dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai kejadian 
yang berhubungan dengan materi tersebut. 

Pelaksanaan pembelajaran di SDN 004 Sagulung selama ini siswa masih mengalami kesulitan di 
dalam memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan penerapan rumus. Oleh sebab itu, 
peneliti memandang perlu melakukan penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
dalam Menerapkan konsep tentang Bangun Datar melalui model pembelajaran kooperatif tipe Picture 
and Picture di Kelas ISDN 004 Sagulung Batam”.

Landasan Pustaka
1. Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture

Model sangat berkaitan dengan teori. Model merupakan suatu analog konseptual yang 
digunakan untuk menyarankan bagaimana meneruskan penelitian empiris sebaiknya tentang 
suatu masalah. Jadi model merupakan suatu struktur konseptual yang telah berhasil dikembangkan 
dalam suatu bidang dan sekarang diterapkan, terutama untuk membimbing penelitian dan berpikir 
dalam bidang lain, biasanya dalam bidang yang belum begitu berkembang (Mark, 1976 dalam 
Ratna Wilis Dahar, 1989: 5). Sebelum ada model, dikembangkan terlebih dahulu teori yang 
mendasari model tersebut, sehingga boleh dikatakan bahwa teori lebih luas daripada model.

Salah satu model yang saat ini populer dalam pembelajaran adalah Model Pembelajaran 
Picture and Picture ini merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya 
kelompok-kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sistematis mengembangkan interaksi yang saling asah, saling asih, dan saling asuh. Model 
pembelajaran Picture and Picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan 
dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis.

Pembelajaran ini memiliki ciri Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan. Model apapun 
yang digunakan selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. 
Inovatif setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik 
minat peserta didik. Dan Kreatif, setiap pembelajarnya harus menimbulkan minat kepada 
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan 
menggunakan metoda, teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari 
proses pembelajaran.

Model pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. 
Gambar-gambar ini menjadi factor utama dalam proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses 
pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu 
atau dalam bentuk carta dalam ukuran besar. Atau jika di sekolah sudah menggunakan ICT dalam 
menggunakan Power Point atau software yang lain.
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Menurut Johnson & Johnson, prinsip dasar dalam model pembelajaran kooperatif Picture 
and Picture adalah sebagai berikut:
a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 

dikerjakan dalam kelompoknya.
b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok 

mempunyai tujuan yang sama. 
c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama 

di antara anggota kelompoknya.
d. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi.
e. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan 

keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
f. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan secara 

individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
Sesuai dengan namanya, tipe ini menggunakan media gambar dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan cara memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan 
yang logis. Melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu berpikir dengan logis sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna.

2. Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran Picture and Picture
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Di langkah ini guru diharapkan 

untuk menyampaikan apakah yang menjadi Kompetensi Dasar mata pelajaran yang 
bersangkutan. Dengan demikian maka siswa dapat mengukur sampai sejauh mana 
yang harus dikuasainya. Disamping itu guru juga harus menyampaikan indikator-
indikator ketercapaian KD, sehingga sampai dimana KKM yang telah ditetapkan dapat 
dicapai oleh peserta didik.

b. Menyajikan materi sebagai pengantar. Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu 
yang sangat penting, dari sini guru memberikan momentum permulaan pembelajaran. 
Kesuksesan dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat 
memberikan motivasi yang menarik perhatian siswa yang selama ini belum siap. 
Dengan motivasi dan teknik yang baik dalam pemberian materi akanmenarik minat 
siswa untuk belajar lebih jauh tentang materi yang dipelajari.

c. Guru menunjukkan gambar-gambar kegiatan. Dalam proses penyajian materi, guru 
mengajar siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap 
gambar yang ditunjukan oleh guru atau oleh temannya. Dengan Picture atau gambar 
kita akan menghemat energy kita dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang 

gambar atau mengganti gambar dengan video.
d. Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan gambar-

gambar menjadi urutan logis. Di langkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena 
penunjukan secara langsung kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah 
satu cara adalah dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus menjalankan 
tugas. Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswa untuk diurutan, dibuat, atau 

e. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Setelah itu ajaklah 
siswa menemukan rumus, tinggi, jalan cerita, atau tuntutan KD dengan indikator yang 
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akan dicapai. Ajaklah sebanyak-banyaknya peran siswa dan teman yang lain untuk 
membantu sehingga proses diskusi dalam PBM semakin menarik.

f. Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai 
dengan kompetensi. Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar ini guru harus 
memberikan penekanan-penekanan pada hal ini dicapai dengan meminta siswa lain 
untuk mengulangi, menuliskan atau bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui 
bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapkan. 
Pastikan bahwa siswa telah menguasai indikator yang telah ditetapkan.

g. Kesimpulan/rangkuman. Di akhir pembelajaran, guru bersama siswa mengambil 
kesimpulan.

3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Picture and Picture 
Kelebihan
a. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa.
b. Melatih berpikir logis dan sistematis. 
c. Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan 

dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir, 
d. Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik.
e. Siswa dilibatkan daiam perencanaan dan pengelolaan kelas.

Kekurangan
a. Memakan banyak waktu.
b. Banyak siswa yang pasif.
c. Guru khawatir akan terjadi kekacauan dikelas.
d. Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh untuk bekerja sama dengan orag lain.
e. Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang lumayan.

Kesimpulan
 Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan 
gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan yang logis. Pembelajaran ini memiliki 
ciri-ciri aktif, kreatif dan menyenangkan. Model pembelajaran ini mengandalkan gambar 
sebagai media dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam 
pembelajaran.

Materi Pembelajaran “Bangun Datar”
Bangun datar adalah sebutan untuk bangun-bangun dua dimensi.Gabungan bangun datar 

dapat membentuk bangun ruang seperti tabung, atau lainnya.
Terdapat bermacam-macam bangun datar, dianataranya persegi, persegi panjang, segitiga, 

jajar genjang, trapezium, lingkaran, laying-layang dan belah ketupat.
Semua bangun datar memiliki sifat dan rumus yang berbeda.
Contoh-contoh gambar bangun datar:

Nurbaiti
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1. Lingkaran
Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu.Yang disebut 

dengan jari-jari dari suatu titik yang disebut dengan pusat.
2. Persegi Panjang

Adalah bangun datar yang memiliki sisi berhadapan sama panjang dan memiliki empat 
titik sudut. Selain memiliki sisi yang berhadapan sama panjang dan empat titik sudut yang 
sama besar, yaitu 90°.

3. Segitiga
Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga sisi berupa garis lurus dan 

memiliki tiga sudut.Selain memiliki 3 sisi atau rusuk dan sudut, sifat yang dimiliki seitiga 
memiliki besar sudut 180°.

4. Persegi (Bujur Sangkar)
Persegi adalah bangun datar yang terbentuk dari empat buah sisi yang sama panjang 

dan empat sudut yang sama besar 90°.
5. Layang-Layang

Bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-masing 
pasangannya sama panjang dan saling membentuk sudut.

6. Jajar Genjang
Adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-

masing sama panjang dan sejajar dengan pasangannya, dan memiliki dua pasang sudut 
yang masing-masing sama besar dengan sudut di hadapannya.

7. Trapesium 
Bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat buah rusuk yang dua di antaranya 

saling sejajar namun tidak sama panjang.
8. Belah Ketupat

Adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat buah rusuk yang sama 
panjang, dan memiliki dua pasang sudut bukan siku-siku yang masing-masing sama besar 
dengan sudut di hadapannya.

Nurbaiti
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Kerangka Teori dan Hipotesis
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk kemampuan berpikir 

karena dalam kegiatan pemecahan masalah terangkum kemampuan lainnya seperti penerapan 
aturan berbagai masalah, penemuan pola, penggeneralisasian pemahaman konsep maupun 
komunikasi.Kemampuan pemecahan masalah yang ditekankan pada penelitian ini adalah 
kemampuan memecahkan masalah tentang Bangun Datar.

Namun kenyataannya kegiatan pemecahan masalah dalam pembelajaran, khususnya pada 
penerapan konsep tentang bangun datarmengalami beberapa kesulitan di antaranya siswa 
kurang terlatih dalam berbicara, siswa juga belum berani mengungkapkan pendapat, dan 
siswa juga belum bisa menerapkan konsep tentang Bangun Datar, kesulitan juga muncul dari 
pihak guru yaitu belum menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam penyelesaian penerapan soal tentang Bangun Datar. Agar tujuan 
pembelajaran tersebut dapat dicapai guru perlu menggunakan model pembelajaran yang tepat 
dalam penerapan konsep tentang Bangun Datar.

Salah satu modelnya adalah pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture. Picture and 
Picture merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang digunakan sebagai alternatif 
dalam penerapan konsep tentang Bangun Datar pada pelajaran Matematika karena dalam 
pembelajaran tipe Picture and Pictureterjadi serangkaian kegiatan yang bermanfaat bagi 
siswa di antaranya siswa bersama-sama memperhatikan gambar yang dibuat guru sehingga 
memudahkan siswa mengetahui prosedur menjawab soal guru tentang konsep bangun datar. 

Hipotesis
Sugiyono (2007:96) mengemukakan bahwa “hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti dibawah dan 
thesa yang berarti kebenaran. 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu 
keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut. Hipotesis juga merupakan kesimpulan 
yang harus dibuktikan kebenarannya.

Berdasarkan uraian pada landasan teoretis dan kerangka berpikir, maka disusun hipotesis 
yaitu hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture 
lebih baik dari model pembelajaran konvensional dalam menerapkan konsep tentang Bangun 
Datar pada kelas I SDN 004 Sagulung.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek adalah sasaran atau sesuatu yang akan diteliti. Yang menjadi objek disini yaitu siswa 
kelas I semester ganjil SDN 004 Sagulung Tahun Pelajaran 2016/2017 berjumlah 18 siswa.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN 004 Sagulungyang beralamat di Benan Senayang Batam. 

Pelaksanaan dimulai bulan Oktober 2016.
Jadwal pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1. Pra siklus tanggal 17 Oktober 2016
2. Siklus pertama tanggal 24 Oktober 2016
3. Siklus kedua tanggal 2 November 2016

Prosedur Kerja dalam Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dijabarkan atau dirancang dalam tiga siklus. Di 

1. Siklus I
a. Perencanaan      c. Observasi (pengamatan)

2. Siklus II
a. Perencanaan      c. Observasi (pengamatan)

Sumber Data dan Cara Pengambilan Data
Sumber data dari hasil pengamatan dari teman guru yang ditunjuk sebagai observer. Siswa 

dan guru yang melaksanakan proses pembelajaran. Hasil tes tertulis siswa kelas.
Cara pengambilan data yaitu tes akhir pelajaran pada siklus I dan II. Serta lembar 

pengamatan dari teman guru sebagai kolaborasi dalam penulisan.

Tolak Ukur Keberhasilan
Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila ada peningkatan aktivitas siswa, 

peningkatan jumlah siswa tuntas belajar dan peningkatan hasil belajar siswa.
Jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat 60% dari pembelajaran setiap siklus. Jumlah 

siswa yang aktif dalam proses pembelajaran meningkat 10% setiap siklus. Hasil belajar siswa 
kelas I SDN 004 Sagulung nilai rata-ratanya 84,44.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengolahan Data

Berikut ini hasil pembelajaran terhadap siswa kelas Iuntuk pelajaran Matematika penerapan 
konsep Bangun Datar pada pra siklus, siklus I dan II.

No Deskripsi Rentang 
Nilai Predikat

Pra Siklus Siklus I Siklus II Ket
Siswa % Siswa % Siswa %  

1 Sangat 
Bagus 81-100 A 3 8 7 20 11 31  

2 Bagus 71-80 B+ 8 22 9 25 17 47  
3 Cukup 66-70 B 9 25 12 33 8 22  
4 Kurang 0-65 B- 16 45 8 22 0 0  

Jumlah  36 100 36 100 36 100  
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Pembahasan dari Tiap Siklus
1. Pra Siklus

Disajikan tabel perolehan nilai pra siklus yaitu:

No Deskripsi Rentang 
Nilai Predikat

Pra siklus Ket
Siswa %  

1 Sangat 
Bagus 81-100 A 3 8  

2 Bagus 71-80 B+ 8 22  
3 Cukup 66-70 B 9 25  
4 Kurang 0-65 B- 16 45  

Jumlah  36 100  

Dari hasil pengamatan yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan pada mata pelajaran 
Matematika KD Bangun Datar dan tahap observasi menunjukkan bahwa pada tindakan 
I persentase rata-rata dari tiga kali guru memberikan kesempatan bertanya hanya 55% 
siswa yang ingin mengajukan pertanyaan, sehingga penguasaan materi terlihat rendah, di 
antaranya siswa yang mendapat nilai B- ada 16 orang atau 45% dan yang memperoleh nilai 
B sebanyak 9 siswa atau sama dengan 25%, siswa yang mendpat nilai B+ ada 8 orang atau 
22%, siswa yang mendapat nilai A ada 3 orang atau 8%.
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2. Siklus I 
Disajikan tabel perolehan nilai siklus I yaitu:

No Deskripsi Rentang 
Nilai Predikat

Siklus I Ket
Siswa %  

1 Sangat 
Bagus 81-100 A 7 20  

2 Bagus 71-80 B+ 9 25  
3 Cukup 66-70 B 12 33  
4 Kurang 0-65 B- 8 22  

Jumlah  36 100  

Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus I menunjukkan bahwa pada tindakan 
I persentase rata-rata dari tiga kali guru memberikan kesempatan bertanya adalah 63%, 
sehingga perolehan nilai dibawah B- ada 8 siswa atau 22%. Siswa sudah dapat mencapai 
KKM (B-), yaitu 3 orang atau 17, dan yang memperoleh nilai B sebanyak 12 siswa atau 
sama dengan 33%, siswa yang mendpat nilai B+ ada 9 orang atau 25%, siswa yang 
mendapat nilai A ada 7 orang atau 20%.

3. Siklus II
Disajikan tabel perolehan nilai siklus III yaitu:

No Deskripsi Rentang 
Nilai Predikat

Siklus II Ket
Siswa %  

1 Sangat 
Bagus 81-100 A 11 31  

2 Bagus 71-80 B+ 17 47  
3 Cukup 66-70 B 8 22  
4 Kurang 0-65 B- 0 0  

Jumlah  36 100  

Selanjutnya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus II menunjukkan bahwa pada 
tindakan II persentase rata-rata dari tiga kali guru memberikan kesempatan bertanya adalah 
69%, sehingga perolehan nilai semakin membaik perolehan nilai di bawah B- tidak ada lagi. 
Siswa sudah dapat mencapai KKM (B-), dengan nilai yang memuaskan, di antaranya siswa yang 
mendapat nilai B- ada 0 orang atau 0% dan yang memperoleh nilai B sebanyak 8 siswa atau sama 
dengan 22%, siswa yang mendapat nilai B+ ada 17 orang atau 47%, siswa yang mendapat nilai 
A ada 11 orang atau 31%.

Pembahasan
Pada siklus I persentase rata-rata 7 siswa atau 39% yang mengajukan pertanyaan. Jadi pada 

pembelajaran Matematika menggunakan model pembelajaran tipe Picture and Picture ini belum 
mencapai hasil seperti yang diharapkan. Siswa masih kesulitan untuk aktif, karena siswa terbiasa 
mendapat informasi dari guru dan akan aktif menjawab persoalan ataupun bertanya jika guru telah 
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memberi persoalan lebih dulu, bahkan sampai mengharuskan siswa untuk menjawab. Siswa masih 
takut untuk menjawab.Siswa masih takut untuk bertanya ataupun menjawab dengan berdasarkan 
pendapatnya karena takut apabila salah jawaban atau pertanyaannya. Demikian pula guru harus lebih 
banyak memberi motivasi dan dorongan semangat agar siswa bangkit semangatnya, sehingga mau 
aktif dan terlepas dari takut salah, sehingga diharapkan respon siswa meningkat dari dirinya sendiri dan 
tidak kalah penting suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. Skor rata-rata tes akhir pelajaran 
baru mencapai 67 belum sesuai dengan target yang diharapkan. Namun demikian kejujuran dan rasa 
ingin tahu siswa sudah mulai terlihat dari hasil kerja siswa. Karena belum mencapai apa yang menjadi 
tujuan PTK ini sehingga dilakukan tindakan yang kedua. 

Pada pelaksanaan proses belajar mengajar siklus I keaktifan siswa tampak meningkat. Pada saat 
pembelajaran Picture and Picture ini siswa dapat melakukannya dengan baik. Ketika guru berkeliling 
ke tiap-tiap kelompok diketahui bahwa siswa berani mengajukan pertanyaan tentang kesulitan 
yang dihadapi dan terlihat siswa yang pandai membantu teman sekelompoknya untuk memahami 
materi pelajaran.Siswa antusias sekali untuk dapat mengajukan pendapatnya dengan mengacungkan 
tangannya. Kekurangan yang masih ada adalah tidak semua siswa aktif, masih ada beberapa siswa 
yang diam saja atau mengganggu teman-teman lain, baik dalam kelompoknya maupun kelompok lain. 
Hal tersebut masih merupakan kendala dimana membutuhkan upaya guru untuk lebih memberikan 
semangat dan perhatian kepada semua siswa. Tindakan yang akan ditempuh adalah dengan mengajak 
segenap siswa di setiap kelompok membagi tugas pada setiap individu, kemudian dipresentasikan 
di depan kelas secara bergiliran. Persentase rata-rata siswa yang ingin bertanya dapat ditingkatkan 
yaitu 39% dari seluruh jumlah siswa. Peningkatan itu ditunjang oleh faktor situasi pembelajaran kelas 
dari dalam dan didukung oleh faktor dari luar serta rencana pembelajaran yang semakin mendukung 
penggunaan model pembelajaran Picture and Picture. Pada pembelajaran proses belajar mengajar siklus 
II keaktifan siswa meningkat, tampak kerja sama antar siswa dalam kelompok terbentuk dan pada 
saat menyelesaikan tugasnya siswa aktif mengacungkan tangannya untuk mendapatkan kesempatan 
mengajukan pendapatnya. Suasana kelas tampak dinamis dikarenakan siswa dapat menemukan 
sendiri jawaban dari persoalan yang dihadapinya. Hasil pengamatan pada siklus II ini menunjukkan 
peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dan adanya perubahan positif yang cukup 

Picture and Picture ini, pada siklus II tampak meningkat. Peningkatan siswa tersebut dapat dilihat 

menjawab persoalan baik secara individu maupun berkelompok, kualitas diskusi, semangat belajar 
dan peran serta dalam kelompok. Hal tersebut menandakan meningkatnya keaktifan dan respon siswa, 
sehingga dapat membangkitkan minat dan pemahaman dalam belajar Matematika. 

Picture and Picture ini sangat cocok untuk meningkat.

PENUTUP
Kesimpulan

Dengan adanya pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dapat melatih siswa 
untuk saling bekerja sama dan saling bertukar pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan 
masalah. Jadi, dengan adanya pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture, siswa dapat 
memunculkan rasa percaya diri, berpikir kritis dan berani mengungkapkan pendapat. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture lebih baik dari model 
pembelajaran konvensional dalam penyelesaian soaltentang Bangun Datar pada kelas I SDN 
004 Sagulung Tahun Pelajaran 2016/2017.

Saran-Saran
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture diperlukan 
perhatian khusus dalam merencanakan waktu dengan materi pelajaran, sehingga dengan 
perencanaan yang seksama dapat meminimalkan jumlah waktu yang terbuang dan materi 
yang disampaikan dapat lebih mudah diserap oleh siswa.

2. Pada sekolah yang belum pernah menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Picture and 
Picture ini, disarankan guru harus meluangkan waktu khusus untuk menjelaskan model 
tersebut kepada siswa dan juga mengenalkan siswa dengan tugas-tugas, tujuan dan struktur 
penghargaan.

3. Pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture perlu dikembangkan dan diterapkan 
dalam pembelajaran Matematika.

mengaitkan kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran.
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